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Paramater pengelasan dalam Friction Stir Welding seperti tool tilt angle dan tool 
rotational speed sangat berpengaruh terhadap kualitas parameter pengelasan. 
Pemodelan dilakukan untuk mengurangi jumlah eksperimen yang dilakukan, juga 
untuk mendapatkan data distribusi temperatur yang lebih akurat dan menekan biaya 
proses eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tool tilt angle 
dan tool rotational speed terhadap distribusi temperatur pada pemodelan FSW 
menggunakan software ANSYS CFX. Material yang digunakan pada tool adalah steel 
BOHLER K100, dan pada workpiece adalah Alumunium Aloy 2024. Variasi tool tilt 
angle yang digunakan pada penelitian ini adalah 1° hingga 4° dengan interval 1°, 
sedangkan untuk tool rotational speed menggunakan variasi 1100, 1200, dan 1300 
rpm. Pada tiap variasi didapatkan temperatur pada sisi advance selalu lebih tinggi dari 
pada sisi retreat. Tool tilt angle berpengaruh terhadap distribusi temperatur 
ditunjukkan dari lebih besarnya peningkatan distribusi temperatur pada variasi sudut 
kemiringan tool 3° dan 4° dibandingkan variasi kemiringan 1° dan 2°. Distribusi 
temperatur pada posisi awal akan meningkat seiring peningkatan kecepatan rotasi. 
Pada posisi tengah perbedaan besar peningkatan temperatur mengakibatkan 
temperatur akhir yang hampir sama pada ketiga variasi. Pada posisi akhir variasi 
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Welding parameter, in Friction Stir Welding such as tool tilt angle and tool 
rotational speed had a great influence on the quality of welding parameter. Modeling 
had been used to reduce the number of experimental trials, and also to obtain more 
accurate temperature distribution data and to reduce the cost of the experimental 
process. This study aimed to determine the effect of tool tilt angle and tool rotational 
speed on temperature distribution in FSW modeling using ANSYS CFX software. 
The material used was steel BOHLER K100 for the tool, and Alumunium Aloy 2024 
for the workpiece. At each variation, the temperature on the advance side was always 
higher than the retreat side. The tool tilt angle had an effect on the temperature 
distribution as indicated by the greater temperature distribution in the 3° and 4° angle 
variations compared to the 1° and 2° angle variations. Temperature distribution at the 
starting position will increase as the rotation speed increases. In the middle position a 
large difference in temperature increase results in nearly the same final temperature in 
all three variations. At the end position the variation of the least rotation speed has a 
larger temperature. 
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A = Konstanta (s
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Cp = Kapasitas panas (J/kg K) 
h = Koefisien konveksi (W/m
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